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Sekapur Sirih

Alhamdulillah. Allah mengajari kita surah al-Fatihah.
Mengenalnya adalah anugerah. Mampu membacanya
adalah nikmat yang melimpah. Mengetahui maknanya
adalah karunia yang sangat indah. Menjalani hidup
sesuai pesannya adalah kebahagiaan yang tak terkira—
pemberian yang besar dari Sang Mahabenar.

Kita bersyukur kepada Allah. Dialah ar-Rahim
yang menyampaikan kasih kepada kita sehingga nik-
mat-Nya terus terlimpah tanpa lagi terhingga. Dialah
al-Ghafur yang dari-Nya ampunan besar terulur se-
hingga besarnya kesalahan diri tak menghalangi kita
untuk melihat keindahan dan merasakan kesejukan
dari surah al-Fatihah yang penuh berkah.

Ini adalah suatu pelajaran sederhana. Walau seder-
hana, ini tetaplah bagian dari karunia besar yang perlu
disyukuri. Mari berharap mendapatkan keridaan Allah
dengannya. Semoga kita—dengan izin-Nya—termasuk
hamba yang menyimak firman Sang Kekasih dengan
penuh rasa cinta.

Sekapur Sirih | 5



Kecintaan adalah kunci pemahaman. Siapa tidak
mencintai, dia tidak memahami. Kecintaan kepada A|
Qur'an, kepada Sang Nabi yang telah menyampaikan-
nya, dan tentu terlebih kepada Allah yang telah
mengajarkannya, adalah modal besar untuk mendaki
ketinggian bahasa, menyelami kedalaman makna, dan
menjangkau keluasan pesan dari ayat-ayat yang ada di
dalamnya.

Mengaktifkan kecintaan adalah jalan menuju ter-
bukanya cakrawala pemahaman baru terhadap Kitab
Suci, yang setiap momen pembacaannya dapat meng-
hinggapkan makna yang segar, yang berbeda dari yang
telah singgah di benak kita sebelumnya. Dengan cinta,
setiap kata Sang Kekasih menampakkan kilau cahaya
saat tertulis, dan mengantarkan kedamaian saat terucap.
Tak peduli sudah berapa kali kita membacanya atau
mendengarnya. Aktivitas tafakur dan tadabur seyogia-
nya dilakukan dengan keaktifan cinta dan syukur.

Sebagai surah yang paling sering dibaca, al-Fati-
hah tentulah menghadirkan tantangan bagi pembaca-
nya untuk senantiasa mengindahkan makna dan pe-
sannya. Saking sering membacanya, boleh jadi orang
terluput untuk memperhatikan artinya, atau terlewat
untuk meresapi petunjuknya. Nah, buku ini hadir un-
tuk membantu pembaca kembali menyelami kedalam-
an maknanya dan merasakan berkahnya bagi kesegar-
an jiwa.

6 | Dr.lzza Rohman



Pembaca dapat saja membaca buku ini sekali ta-
mat. Namun, karena al-Fatihah dibaca setiap hari,
boleh jadi akan lebih baik dan lebih indah bila buku
ini dibaca dengan tidak tergesa-gesa dan dalam ren-
tang waktu yang cukup lama—selama yang pembaca
bisa. Sangatlah baik untuk selalu menyegarkan inter-
aksi kita dengan makna dan pesan surah al-Fatihah,
yang setiap hari dibaca dalam shalat ataupun di luar-
nya. Nah, buku ini harapannya dapat menjadi teman
berinteraksi agar al-Fatihah tidak berhenti di lisan saja
tanpa lagi terperhatikan tuntunan dan petunjuknya.

Semoga siapa saja yang mempelajari tafsir ini
mendapatkan kemudahan untuk menyelami kandung-
an makna Al-Qur'an, dan mengamalkan pesannya da-
lam kehidupan. Teriring pula harapan agar karya ini
memantapkan iman untuk semakin kuat, menambah-
kan ilmu untuk semakin manfaat, dan memotivasi
amal untuk semakin maslahat.

Allahumma shalli ala habibina Muhammad wa
ala alihi wa ashhabihi wa man tabiahum bi ihsan ila
yawmil-maad.|]

Sydney, Zulhijah 1445 H
Izza Rohman
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Susunan seperti inilah yang lebih populer di ka-
langan ulama pakar qiraat di Madinah, Syam, dan
Basrah, serta di kalangan ulama pengikut mazhab fi-
qih Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, dan
Imam Ahmad bin Hanbal.

Argumentasi dan dalil untuk mendukung ma-
sing-masing formasi sangatlah panjang untuk diserta-
kan dalam pelajaran ringkas yang ditujukan bagi ka-
langan luas ini. Cukuplah di sini sebatas ditegaskan
bahwa argumentasi untuk masing-masing susunan
melibatkan amat banyak dalil dan sangatlah kuat. Di
antara yang dijadikan dalil meliputi nama-nama surah
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ini, riwayat tentang bagaimana Rasulullap me
nya di dalam shalat, riwayat tentang kandyp, gan s,
ini, kedudukan basmalah dalam Al‘QUr'an) ral
sebagainya.

Masing-masing formasi sangatlah mapan Sehingga
tidak perlu menjadi hal yang mesti terus diperdebat-
kan. Yang penting, dalam formasi mana pun, al-Fat.
hah tetaplah menampakkan keindahan dan menyin.
pan kekayaan pesan. Baik dengan formasi pertam;
ataupun kedua, terlihat sisi-sisi kemukjizatan Al
Qur'an—dalam berbagai aspeknya. Dalam formasi
mana pun kita membacanya, kedudukannya tetaplah
sama: sebagai Fatihatul Kitab dan Ummul Kitab.[]
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Istilah Fatihatul Kitab dan Ummul Kitab menunjukkan
bahwa al-Fatihah berisi poin-poin penting yang
merangkum inti—atau menjadi simpul dari—semua
ajaran pokok yang terkandung di dalam Al-Qur'an. Itu
juga berarti al-Fatihah menjadi alat baca yang baik
untuk memahami pesan surah-surah yang lain.

Istilah Fatihatul Kitab (Pembuka’Al-Qur'an) mem-
beri isyarat agar kita tidak berhenti di al-Fatihah na-
mun juga bergerak ke bagian-bagian lain dalam Al-
Qur'an. Al-Fatihah dijelaskan secara lebih rinci oleh
surah-surah yang lain. Istilah Fatihatul Kitab juga
memberi isyarat agar kita menjadikan al-Fatihah seba-
gai kunci untuk membuka kandungan surah-surah
Al-Qur'an yang lain.

Istilah Ummul Kitab (Induk Al-Qur'an) memberi
isyarat agar kita kembali merujuk al-Fatihah pada saat
berada di surah-surah yang lain. Bagian-bagian lain
Al-Qur'an perlu dihubungkan dengan induknya, yakni
al-Fatihah, untuk dapat dipahami secara baik. Terdapat
simpul-simpul yang menghubungkan suatu surah de-
ngan al-Fatihah.

Dengan kerangka pikir seperti itu, pelajaran ini
hendak memadukan pesan di al-Fatihah dengan pesan
di surah-surah yang lain. Kutipan ayat dari berbagai
surah akan pembaca dapati di sana-sini sampai-sampai
tak ada surah yang tak dikutip ayatnya dalam tafsir
sederhana atas Ummul Kitab ini.

16 ' LDr lzza Rohman
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Al-Fatihah dapat disebut sebagaj pokok g,
Qur'an. Ini berarti bahwa inti kanduﬂgan al~F:t- AL
hakikatnya adalah juga inti kandungan AL Qury, Ik;ah
ini sering disebut sebagai tauhid. (Intj d,y; Al‘Ql.lr'ml
adalah tauhid, dan inti dari hadis adaly}, Sunn:E
[praktik beragama berdasarkan tauhid]).
Bahwa inti wahyu adalah pesan tauhid, ber.
kali-kali diisyaratkan dalam Al-Qur'an sendjri. Di ap.

taranya dalam tiga ayat berikut ini:

K Al AU S5 Sl i |
itk 3 8 B Yas Judli g g
Katakanlah: Aku ini hanyalah manusia seperti
kamu, (tapi) diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan-
mu itu sesungguhnya adalah Tuhan Yang Esa.
Siapa berharap perjumpaan dengan Tuhannya, hen-
daklah ia kerjakan amal saleh dan janganlah ia

persekutukan seorang pun dalam ibadah kepada
Tuhannya. (al-Kahf: 110).

Ot L o3 A ST ) i 1
Katakanlah: Sesungguhnya yang diwahyukan kepd-
daku hanyalah bahwa Tuhanmu adalah T”h‘.”’,
Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah dir
(kepada-Nya). (al-Anbiya: 108),

|roeul 19 L gy AN T = ..,‘/';., .,:;/:-’i?:\j:;
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1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih
Maha Penyayang.

Inilah kalimat yang—baik dipandang sebagai ayat per-
tama al-Fatihah ataupun bukan—mengawali tulisan
dan bacaan surah al-Fatihah. Di sini, dan dengan ini,
kita diajari untuk memulai.

Perhatikanlah mushaf Al-Qur'an. Setiap surah—
kecuali satu saja—didahului dengan kalimat ini. Dan
sebelum semua surah yang lain, al-Fatihah termaktub
paling depan—itulah mengapa surah ini dinamai
demikian, yakni karena ia menjadi pembuka Al-
Qur'an (fatihat al-Kitab). Umumnya, kita membaca
Al-Qur'an mulai dari al-Fatihah. Tidak sedikit yang
memulai bacaan surah apa saja juga dengan al-Fati-
hah. Dan, kita mengawali al-Fatihah dengan kalimat
basmalah.

Bismillaahir-rahmaanir-rahiim artinya: dengan
nama (isim) Allah, ar-Rahman, ar-Rahim. Ar-Rahman
dan ar-Rahim adalah nama lain Allah. Ar-Rahman
diartikan Sang Maha Pengasih. Ar-Rahim diartikan
Sang Maha Penyayang. Kalimat ini seperti tidak leng-
kap, karena tidak tampak padanya subjek dan predi-
kat. Sebagian ulama memahaminya dalam pengertian:
saya memulai dengan nama Allah ar-Rahman ar-
Rahim. Dipahami demikian karena memang inilah

3 l Dr. lzza Rohman



Basmalah dan Pesan Int; q|_|:q,cih

Gh

Tauhid adalah tema pokok surah 2l-Fatihay, ing..
keseluruhan bagian al-Fatihah meresonansﬂ(aln ajaffd
ini. Poin tauhid diredaksikan dengan Sangat jelag padr«]
ayat iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in (hay, :
Mu kami menghamba, dan han M 1y,
mohon pertolongan). Dan, bismillahirrahmamrmhlm
mengajari kita suatu pengertian, bahw, penghambaan
atau ibadah kita kepada Allah, dap pPermoh

untuk mendapatkan pertolongan dari-Nya, dapat]yy fer.
laksana dengan rahmat-Nya. Ibadah 1. laksap
dengan rahmat-Nya, Istianah k;j

ya‘ kepad ]
Ya kepada-Mu k 1

Ya) klta memb en

arkan Kkeberadam
Menyebyt hanya p,

ma-Nya, kita meng
Nama. N ah. Dan dengan menyebut tiga
Ya (Allah, ar-Rahman, ar-Rahim). kita men

menulTukk s tEI‘baik_NYa (asmaulhusna)

indahai- " ??empumaan) keagungan sekaligus k&

ya (Slf’dt kamal, jalal dan jamal-NYa)’ dan
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U (lg amztslzhz gyay’).
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Basmalah dalam Sunnah

Kalimat bismillahirrahmanirrahim adalah kalimat yang
hidup dalam tradisi-bertauhid. Kalimat ini, misalnya,
biasa ditulis untuk mengawali dokumen penting, seperti
surat Rasulullah saw. kepada Raja Heraklius, penguasa
kekaisaran Bizantium. Draf awal perjanjian Hudaybiyah,
yang sebenarnya lebih dikehendaki para sahabat Nabi,
juga diawali dengan bismillahirrahmanirrahim. Surat
menyurat di antara para sahabat, termasuk surat dari
atau kepada khalifah, juga dimulai dengan tulisan bis-
millahirrahmanirrahim. Demikian pula awal surat wasiat
di kalangan generasi salaf.

Basmalah juga sering kali dibaca sebelum mem-
baca wahyu. Ada kalanya juga dijaharkan oleh imam
saat mengawali al-Fatihah dalam shalat (menurut be-
berapa riwayat, namun banyak juga riwayat yang me-
nyebut tidak dijaharkan). Kadang juga dibaca sahabat
Nabi ketika mengawali doa qunut dalam shalat.

Sekian riwayat menyebut Nabi Muhammad saw.
sudah membaca bismillahirrahmanirrahim sejak peri-
ode Mekah. Bahkan disebut Jibril membawa wahyu
senantiasa dengan mengawalinya dengan basmalah.
Sebuah riwayat dari Ibn ‘Abbas menyebut Nabi
diperintahkan untuk tidak mengeraskan bacaannya
karena menjadi bahan cemoohan kaum musyrikin
(yang mengolok-olok sebutan Tuhan sebagai ar-Rah-
man ar-Rahim dalam bacaan itu). Riwayat lain dari
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keragaman redaksi basmalah, dan pada sisi lain me-
nunjukkan bahwa kalimat basmalah sudah lekat dalam
tradisi beragama masa Nabi untuk mengawali permu-
laan pesan yang baik.

Basmalah sebagai Permulaan

Kalimat bismillah difungsikan untuk permulaan. Bas-
malah dibaca saat memulai aktivitas membaca Kitab
Suci. Wahyu permulaan yang disainpaikan kepada Nabi
Muhammad saw. menyuruh beliau memulai aktivitas
giraah (pembacaan Kitab Suci) dengan nama Allah.

3 el g 2l
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. (al-Alaq: 1).

Namun, basmalah tidak saja dibaca saat kita mu-
lai membaca Al-Qur'an. Basmalah pun dibaca saat
memulai semua pekerjaan baik. Ada hadis yang
menyatakan:

/

)/\/}

V‘-'”?JJ\ )\&\MM\M\JJL&J]‘\&

“Setiap urusan penting yang tidak dimulai dengan
bismillahirrahmanirrahim, maka terputus (dari
rahmat atau keberkahan).” (Riwayat Ibn Hibban
dan yang lain).
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Allah. Meresapi makna asma-Nya saat membaca bas-
malah, membantu menjauhkan kita dari kemalasan,
keputusasaan, kekecewaan, dan kekesalan. Bersama
bismillah, sirnalah sikap gampang menyerah. Bersama
bismillah, tumbuhlah tawakal dan rasa percaya diri dj
tengah kelemahan dan keterbatasan yang dimiliki.

Selain menuntun kita bersandar kepada Allah,
basmalah juga menuntun kita untuk istikamah dalam
ketaatan kepada Allah. Dengan bismillah, hamba
diingatkan untuk hanya melakukan sesuatu yang Allah
ridai. Dengan mengucap bismillah, seorang hamba
sepatutnya ingat bahwa perbuatan yang hendak dila-
kukannya haruslah dapat ia pertanggungjawabkan di
hadapan Allah. Mengawali perbuatan dengan bismillah
berarti menegaskan bahwa perbuatan itu didasarkan
pada petunjuk dan ketentuan dari Allah.

Basmalah sebagai Perintah

Basmalah dapat pula dipahami dengan melihatnya seba-
gai suatu tuntunan pelaksanaan perintah Allah yang ada
di bagian Al-Qur'an yang lain.

Sejatinya mengucap basmalah itu sendiri jugalah
sebentuk ketaatan. Memulai sesuatu dengan bismil-
lahirrahmanirrahim jugalah merupakan pelaksanaan
perintah Allah sendiri agar kita menyebut-Nya dengan
nama-nama indah-Nya.
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Kata Kunci dalam Basmalah

Berikutnya mari memahami kalimat basmalah dengan
memahami makna kata-kata kunci yang terdapat di
dalamnya secara lebih mendalam.

Bagian penting dari rangkaian kalimat basmalah
adalah tiga nama Tuhan yang disebut: Allah, ar-Rah-
man, ar-Rahim. Ketiga nama ini tidaklah untuk me-
nyebut dzat yang berbeda, melainkan satu Dzat Yang
Maha Esa, sehingga di awal kalimat nama-Nya hanya
disebut dengan kata benda tunggal: ism (nama), dan
bukan asma’ (nama-nama).

Yang pertama adalah nama “Allah” (415\). Ini ada-
lah nama teragung (al-ismul-a’zham) bagi-Nya yang di
dalam Al-Qur'an disebut mendahului nama-nama-Nya
yang lain. Disandangkan kepada nama ini segala ma-
cam sifat yang terkandung dalam nama-nama ter-
baik-Nya yang lain. Nama ini tidak (boleh) diberikan
kepada siapa pun selain-Nya.

Dalam bahasa Arab, tidak diketahui dari kata apa
nama-Nya ini sebetulnya berasal. Sebagian pakar tata
bahasa Arab menyebut bahwa nama ini adalah nama
yang tak memiliki kata dasar (ism jamid). Huruf alif
dan lam di awal kata “Allah” tidaklah dapat dilepas
scbagaimana suatu nama dzat yang lain. Untuk me-
nyapa-Nya, kita mengatakan ya Allah, padahal untuk
menyapa dengan nama ar-Rahman, kita tidaklah dapat
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sayang kepada makhluk; tak pernah terhalang, tak
pernah terhambat, tak pernah terlambat. Dalam al-
Araf ayat 56 dinyatakan:

o) 53 2y 5 AN EA5 |
“Sungguh rahmat Allah dekat dengan orang-orang
yang berbuat baik”

Dengan demikian, ketika membaca bismillahirrah-
manirrahim, kita dapat menyadari posisi kita sebagai
hamba ar-Rahman dan ar-Rahim. Keimanan kita ke-
pada Allah sebagai ar-Rahman ar-Rahim dapat mem-
beri pengaruh kepada kepribadian kita, di antaranya:
lebih mencintai Allah dan bersyukur kepada-Nya,
mengharap dan bergantung kepada rahmat Allah tan-
pa berputus asa, mengasihi/mencintai hamba dan

makhluk Allah, mengerjakan kebaikan yang mengha-
dirkan rahmat Allah, serta mengingat akhirat dan
mengharapkan pertolongan dan keselamatan dengan
rahmat-Nya.

Basmalah dan Keterangan AI-Qur'an
tentang Al-Qur'an

Berikutnya mari memahamij bismf”ahirrahmanirmhim

dengan melihatnya sebagai pembukg dari pembuka al-
Kitab (fatihatul-Kitab) dan menghubungk-mny'l deng"m

66 | Dr lzza Rohman




(dzikrurrahman) yang mesti diikuti. Siapa berpaling
darinya, setanlah yang menjadi pendampingnya
(az-Zukhruf: 36). Kita lalu menyebut-Nya dengan
nama ar-Rahim, yang membalas iftiba’ kepada Rasul-
Nya dengan kecintaan dan ampunan (Al ‘Imran: 31).

Sebagai suatu petunjuk, Al-Quran jugalah suatu
rahmat. Dalam Al-Qur'an sendiri, Al-Qur'an disebut
berulang kali sebagai rahmat. Maka wajar sekali bila
kita mengawali membaca Al-Qur'an dengan menyebut
nama Allah ar-Rahman ar-Rahim. Ar-Rahman berarti
Sang Pemilik rahmat yang amat luas. Ar-Rahim ber-
arti Sang Pelimpah rahmat istimewa kepada

makhluk-Nya.

Basmalah di antara Taawudz
dan Hamdalah

Terakhir, mari memahami bismillahirrahmanirrahim
dengan melihat hubungannya dengan bacaan yang biasa
dibaca sebelumnya, yakni kalimat istiadzah (audzu billahi
minasy-syaythanirrajim), dan dengan bacaan yang dibaca
sesudahnya, yakni ayat hamdalah (alhamdu lillahi rabbil-
alamin).

Saat hendak membaca Al-Qur'an, kita dianjurkan
untuk berlindung kepada Allah dari setan terkutuk,
yakni dengan membaca audzu billahi minasy-syaytha-

nirrgjim. Dalil utamanya adalah ayat:
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2. Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.

P

Inilah ayat yang menuntun kita untuk senantiasa ber-
syukur dengan memuji Allah. Dengan pujian ini, rasa
syukur bertambah, dan dengan rasa syukur itu, nikmat
melimpah dan hidup terasa indah lagi penuh berkah.

Alhamdulillah adalah bagian terpenting dari syu-
kur. Siapa yang belum memuji Allah, ia belum bersyu-
kur kepada-Nya. Memuji-Nya dengan mengucapkan
alhamdulillah adalah ekspresi syukur terbaik, karena
dengan ungkapan ini seorang hamba memuji lantaran
apa yang ada pada yang dipuji, bukan lantaran apa
yang diberikan oleh yang dipuji kepada yang memuji.
Yang pertama (memuji karena apa yang ada pada yang
dipuji) disebut al-hamd, sedangkan yang kedua (me-
muji karena apa yang berasal dari yang dipuji) disebut
asy-syukr.

Sebagaimana setiap ayat al-Fatihah lainnya, kali-
mat alhamdulillah juga meneguhkan iman tauhid kita.
Dengan ungkapan ini, kita menegaskan syukur kepada
Allah semata, dan menegasikan syukur kepada sesem-
bahan (yang semu) selain-Nya, ataupun kepada makh-
luk yang diciptakan-Nya. Dengan alhamdulillah, kita
mengakui bahwa pada hakikatnya segala nikmat, bajk
yang kita kategorikan nikmat dunia Maupun yang kita
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Keempat, karena Allah memaafkan banyak sekali
Kesalahan manusia.
Manusia sangat mudah untuk lalai dan berbuat
oh, namun itu tidak menghalangi Allah untuk

sal
nemberikan ampunan (maghfirah) dan kasih sayang

(rahmah).
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Kemudian Kami memaafkan kamu setelah itu, agar
kamu bersyukur. (al-Baqarah: 52).

Kelima, karena bersyukur adalah perintah Allah
yang dengannya manusia mengenali tanda-tanda kea-
gungan dan kasih sayang Allah.

y i Vs .
i e J, 065 5 sk sl R A A
Dan katakanlah (Muhammad), “Segala puji bagi
Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu
tanda-tanda (kebesaran)-Nya, maka kamu akan
mengetahuinya. Dan Tuhanmu tidak lengah terha-
dap apa yang kamu kerjakan.” (an-Naml: 93).]
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3. Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang,

Ayat ini masih merupakan lanjutan kalimat ayat se-
belumnya. Dengan demikian, pembaca al-Fatihah di-
pandu untuk memuji Allah mula-mula sebagai
Rabbul-‘alamin (di ayat sebelumnya), dan kemudian
sebagai ar-Rahman ar-Rahim (ayat ini).

Inilah ayat yang menuntun kita untuk senantiasa
menyadari kasih sayang-Nya saat memuji-Nya. Allah
tidak saja menciptakan manusia, membaguskan pen-
ciptaan manusia, dan menciptakan alam semesta yang
dapat ditundukkan oleh manusia, tetapi juga memberi
manusia berbagai sarana untuk hidup secara baik di
tengah alam semesta—baik untuk memenuhi kebutuh-
an spiritual, intelektual, sosial, maupun biologis dan
emosionalnya.

Untuk kebutuhan spiritual-intelektual, Allah misal-
nya mengajarkan Al-Qur'an, yang merupakan hudan
lin-nas (petunjuk bagi umat manusia). Untuk kebutuh-
an intelektual-sosial, Allah misalnya mengajari manu-
sia kemampuan berbahasa dan berkomunikasi. Kedua
wujud kasih-Nya ini disebutkan di awal surah
ar-Rahman:

s ¥ R 1\ £ 1 g |
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diberikan di kehidupan dunia, sementara yang khusus
diberikan di kehidupan dunia dan akhirat.

Fenomena alam membuktikan kasih sayang Allah
kepada manusia. Manusia dapat hidup di muka bumi
dengan nyaman berkat sekian banyak rahmat-Nya,
yang tampak di langit, di bumi, di lautan, di pegu-
nungan, di diri manusia sendiri, dan di makh-
luk-makhluk lainnya.

Kasih sayang Allah tidak saja menyamankan fisik
manusia, namun juga menyamankan hatinya. Allah
sangatlah menyayangi hamba-Nya, sehingga hamba
yang menyadari kesalahan dan meminta am-
punan-Nya, Dia terima pertobatannya. Rahmat-Nya
memungkinkan hamba bertobat, dan rahmat-Nya pula
yang membuat tobat hamba dibalas dengan ampunan.
Berkat ampunan-Nya, manusia yang terbebani oleh
masa lalunya dapat terbebas dari rasa gelisah, sedih,

putus asa, kesal dan kecewa yang berlarut-larut.
Wallahu a‘lam.[]
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Makna ini ditegaskan oleh berbagai ayat Al
Qur'an. Pertama, Ghafir ayat 16, yang mengisyaratkan
bahwa hari pembalasan itu adalah masa setelah manu-
sia keluar dari kubur. Pada masa itu (sebagaimana
juga halnya semasa ada kehidupan dunia), tidak ada
vang tidak diketahui oleh Allah. Tak ada yang tersem-
bunyi bagi-Nya, sehingga pada saat itu semua manusia
dibangkitkan tanpa terkecuali, dan semuanya hanya
bisa tunduk pada kekuasaan Allah.

NPT O A PP NEE PETS A AE P
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(vaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari ku-
bur); tidak sesuatu pun keadaan mereka yang ter-
sembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman),
“Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” Milik
Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan.
(Ghafir: 16).

Kedua, al-Hajj ayat 56, yang mengisyaratkan bah-
wa kekuasaan Allah pada hari itu mencakup kewe-
nangan-Nya untuk mengadili manusia. Dengan peng-
adilan-Nya, maka orang-orang yang beriman dan
berbuat kebaikan mendapatkan balasan surga-surga
yang penuh kenikmatan.
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yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang
Maha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang
benar. (an-Naba’: 38).

Kelima, al-Infithar ayat 17-19, yang mendefinisi-
kan yawmuddin sebagai hari ketika orang tidak berda-
va menolong orang lain, dan menegaskan bahwa se-

mua urusan (al-amr) pada masa itu hanyalah dalam
kendali kekuasaan Allah.

) 3 PR I
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Dan tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?
Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan
itu? (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama se-
kali tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan se-

gala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.
(al-Infithar: 17-19).

Kata din dalam ungkapan yawmiddin berarti pem-
balasan (al-jaza). Disebut yawmuddin (hari pembalas-
an) karena pada hari itu disempurnakan semua balas-
an bagi amal perbuatan manusia.

Gl GH Al 8l ddag W oy b
Pada hari itu Allah menyempurnakan balasan yang
sebenarnya bagi mereka, dan mereka tahu bahwa
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Pada masa pembalasan itu, tidak ada manusia
vang dicurangi, semua dibalas secara adil sesuai de-
ngan apa yang mereka kerjakan saat hidup di dunia,

J,L.,ur.Sw\ G54 V3 s s AN A
Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan
sedikit pun dan kamu tidak akan diberi balasan
kecuali sesuai dengan apa yang telah kamu kerja-
kan. (Yasin: 54).

Semua ditimbang secara akurat. Siapa berat tim-
bangan kebaikannya, dia beruntung. Siapa ringan tim-
bangan kebaikannya, dia merugi.

5l 5 5
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Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebe-
naran. Maka siapa berat timbangan (kebaik-
an)-nya, mereka itulah orang yang beruntung, dan
siapa ringan timbangan (kebaikan)-nya, maka me-
reka itulah orang yang telah merugikan dirinya

sendiri, karena mereka mengingkari ayat-ayat
Kami. (al-A'raf: 8-9).

{‘“;rww GM\V“JJ)\’MW SR
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karena semua perbuatan (termasuk jejak atau penga-
ruhnya) tercatat secara lengkap.

et g b Al asa. w2 LN d ad e
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Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang
yang mati, dan Kamilah yang mencatat apa yang
telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mere-
ka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpul-
kan dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfuzh).
(Yasin: 12).

Ini demikian karena hidup ini pada hakikatnya
adalah ujian bagi manusia untuk membaguskan amal.

= iﬂ . A - A2 . > » I =
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Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amal-
nya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun.

(al-Mulk: 2).
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, dan Arasy-Nya di atas air, agar
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(untuk tujuan yang batil), bersama orang-orang
yang membicarakannya, dan kami mendustakan
hari pembalasan, sampai datang kepada kami ke-
matian.” (al-Muddatstsir: 42-47).

Orang yang mengimani hari akhir tidaklah me-
nunggu hari akhir untuk menyadari bahwa semua
perbuatannya (yang baik dan yang buruk) terlihat,
tercatat, dan akan dibalas oleh Allah. Ia tidak me-
nunggu hari akhir untuk menyadari bahwa Allah ada-
lah Sang Penguasa yang kekuasaan-Nya bersifat
mutlak.

Kedudukan Allah sebagai al-Malik (Sang Raja)
tentu tidak berlaku di akhirat saja, namun juga sebe-
lum itu. Allah adalah Sang Raja untuk selamanya.
“Malik yawmiddin” lebih menunjukkan bahwa kekua-
saan penuh Allah akan sepenuhnya disadari oleh ma-
nusia pada masa pemb'alasan amal. Semasa di dunia,
manusia sering lalai bahwa Allah-lah Sang Penguasa
karena kebebasan manusia untuk memilih cara hidup.
Di akhirat, semua manusia akan sadar bahwa kekua-
saan mutlak benar-benar hanyalah milik Allah, dan
manusia tidak memiliki daya apa-apa di hadapan ke-

kuasaan-Nya.[]
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5. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah
dan hanya kepada Engkaulah kami mohon

pertolongan.

Ayat ini menuntun pembacanya untuk mengikrarkan
iman tauhidnya. Mula-mula ia perlu berikrar bahwa

hanya kepada Allahlah dirinya menghamba.
Manusia adalah hamba Allah. Bahkan seluruh

makhluk di langit dan bumi adalah hamba-Nya.

152 A s el 30 80
Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi,

melainkan akan datang kepada (Allah) Yang Maha
Pengasih sebagai seorang hamba. (Maryam: 93).

Manusia harus menghamba hanya kepada Allah
dengan semurni-murninya.
R\ ERAPWINICHE

Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketun-
dukan hanya kepada-Nya. (az-Zumar: 2).

Manusia tidak boleh menghamba kepada se-
lain-Nya, ataupun menghamba kepada-Nya sekaligus
kepada selain-Nya. Allah tidaklah punya sekutu, se-
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hingga manusia dilarang untuk menyertakan siapa pun
selain-Nya sebagai tujuan dari penghambaannya.

35V 5 sy 3B s

Dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesu-
atu pun dalam beribadah kepada Tuhannya. (al-
Kahf: 110).

Manusia dilarang membuat tandingan-tandingan
bagi Allah.
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Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum
kamu, agar kamu bertakwa. (Dialah) yang menja-
dikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hu-
jan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu.
Karena itu janganlah kamu mengadakan tan-

dingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu me-
ngetahui. (al-Baqarah: 21-22).

Pintu Lima | 117



St 33 S0 e B s Y ol i S Sl
Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu
wahai anak cucu Adam agar kamu tidak menyem-

bah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nyata
bagi kamu. (Yasin: 60).

Jangan pula menyembah manusia atau makhluk
suci. Manusia atau makhluk suci adalah hamba Allah.
Yang mesti disembah adalah Tuhan yang disembah
oleh manusia suci, bukan manusia sucinya.

515 i) wubu\;g;&,wwj\“v
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa
putra Maryam! Engkaukah yang mengatakan kepa-
da orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai
dua tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “Maha-
suci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa
yang bukan hakku. Jika aku pernah mengatakan-
nya tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku ti-
dak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh.
Iingkaulah Yang Maha Mengetahui segala vang
gaib.” (al-Ma'idah: 116).
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Tidak boleh pula menyembah tuhan-tuhan untuk
dianggap sebagai satu tuhan atau bagian darj
penghambaan kepada Tuhan Yang Satu.

R U AR
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Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan

yang satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu
yang sangat mengherankan. (Shad: 5).

Selain dituntun untuk berikrar hanya menghamba
(‘ibadah) kepada Allah, ayat yang kita bicarakan me-
nuntun pembacanya untuk berikrar memohon perto-
longan (istianah) hanya kepada-Nya pula. (Yang per-
tama sering disebut tauhid ubudiah, dan yang kedua
disebut tauhid rububiah).

Apa yang dimaksud dengan memohon pertolong-
an di sini? Mengapa kita harus memohon pertolongan
hanya kepada-Nya? Bukankah kita pun meminta per-
tolongan dari orang lain, dan manusia itu saling me-
nolong?

Makna memohon pertolongan di sini tidaklah
sama dengan makna meminta tolong dalam kehidupan
bermuamalah di antara sesama manusia. Maknanya di
sini berkaitan dengan, atau berada dalam, konteks
ibadah atau spiritualitas manusia. Memohon perto-
longan hanya kepada Allah berarti berserah dan ber
gantung secara penuh hanya kepada Allah. Hanya
Allah saja yang menjadi andalan secara mutlak,
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yua ayat ini mengisyaratkan petunjuk agar manu-
11- 5 bersabar dan mendekat kepada Allah demi
a DIS y

sml oskan diri dari keputusasaan dalam menghadapi
melepés

Cita-Ci’[a ata

dup atau keputusasaan dalam meraih suatu
u keputusasaan dalam menjalankan ibadah
ity sendiri

Dengan bersabar, manusia membuka diri untuk
mendapatkan pertolongan dari Allah. Sabar dapat
menjadi cara memohon pertolongan Allah, dan dapat
pula dikatakan sebagai menjadi pelengkap atau
penyempurna permohonan itu. Ini diisyaratkan dalam

ayat:

-
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Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah perto-
longan kepada Allah dan bersabarlah. Sesungguh-
nya bumi (ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada
siapasaja yang Dia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya. Dan kesudahan (yang baik) adalah
bagi orang-orang yang bertakwa.” (al-Araf: 128).

Demikian halnya dengan shalat. Melalui shalat,
:32::; mendekat kepada Allah sehingga dapat
hidup EShU;an rasa berharap atau optimismenya dalafn
Pert 1‘ alat dengan demikian menjadi jalan meraih

Olongan Allah,



Dengan shalat, orang lebih mengingat Allah.
Dengan mengingat Allah, kita membuka jalan untuk
keluar dari ketidakberdayaan, keputusasaan, kepanikan,
kekalutan, atau keterbelengguan dalam menghadapi
segenap persoalan hidup. Dengan mengingat Allah,
kita menyadarkan diri kembali akan kebesaran Allah,
sehingga kita melihat segenap masalah yang kita ha-
dapi adalah kecil dan mudah di hadapan Allah.
Dengan mengingat Allah, kita menyadarkan diri bah-
wa Allah adalah Sang Maha Penolong, dan segala se-
suatu adalah ringan bagi-Nya. Dengan mengingat
Allah, kita meraup ketenteraman, dan dengan keten-
teraman, seorang muslim lebih siap menghadapi hidup
dan problematikanya dibandingkan sebelumnya.

Kedua, petunjuk dari pola beberapa perintah ten-
tang ibadah dan tauhid dalam Al-Quran. Istianah
sering dipahami sebagai tawakal, karena isyarat yang
terlihat dari beberapa ayat yang merangkai penyebutan
ibadah atau iman dengan tawakal.

e K300
Maka sembahlah Dia dan bertawakallah ke-
pada-Nya. (Hud: 123).
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Maka jika mercka berpaling (dari keimanan), maka
katakanlah (Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku;
tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya
aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang me-
miliki Arasy (singgasana) yang agung.” (at-Tawbah:
129).

NS5 6 MUY o Ay 5 240 o5
(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan

selain Dia, maka jadikanlah Dia sebagai pelindung.
(al-Muzzammil: 9).

¥l 0 5l o
Katakanlah, “Dialah Yang Maha Pengasih, kami
beriman kepada-Nya dan kepada-Nya kami berta-

wakal. Maka kelak kamu akan tahu siapa yang
berada dalam kesesatan yang nyata.” (al-Mulk: 29).

Pada ayat-ayat tersebut tampak bahwa perintah
tawakal menyertai perintah untuk beribadah atau ber-
iman kepada Allah.

Berikutnya, orang mungkin bertanya mengapa da-
lam penyebutan, ibadah didahulukan dari isti‘anah.
iman didahulukan dari tawakal. Iyyaka na‘budu dida-
hulukan dari wa iyyaka nasta‘inu.

Ada beberapa lapis jawaban untuk pertanyaan i
Urutannya demikian, pertama, Karena ibadah ke
pada-Nya merupakan tujuan (ghayah), sedangkan per
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Penjelasan keenam, karena ibadah memelihara
rasa takut (khawf), sedangkan istianah memelihara
rasa berharap (raja’). Takut kepada Allah didahulukan
dari berharap kepada-Nya. Orang yang sudah lebih
dulu takut, berada dalam keadaan yang lebih baik atay
lebih sopan untuk kemudian mengungkapkan harapan,
sedangkan orang yang lebih dulu berharap, tidak mu-
dah untuk kemudian merasa takut.

Penjelasan ketujuh, karena ibadah sudah tentu
menuntut kemurnian (ikhlas) untuk bisa diterima,
sedangkan istianah bisa saja diterima meski pelakunya
tidak ikhlas. Wallahu aTlam.

Bila kita perhatikan, di ayat yang sedang kita ba-
has, terjadi peralihan dari objek pihak ketiga (yaitu
Dia/Allah) ke objek pihak kedua (Engkau). Sebelum-
nya kita memuji Allah dengan menyebut nama-Nya,
sehingga mengesankan Allah tidak sedang di hadapan,
di sini kita berikrar kepada Allah dengan mengesan-
kan Allah sedang ada di hadapan, yang ditandai de-
ngan penggunaan kata ka (engkau) pada kata iyyaka.
Yang demikian ini dipahami sebagai suatu keselarasan.
Ada yang memahami keselarasannya adalah karena
ketika seorang hamba memuji Allah, maka seolah ia
mendekat dan hadir di hadapan-Nya. Ada pula yang
memahami keselarasannya adalah karena pujian yang
tulus jalah ketika yang dipuji tidak di hadapan, se-
dangkan ikrar yang kuat ialah ketika yang menerima
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muliakan-Ku’ Apabila hamba mengucap, iyyaka
na'budu wa iyyaka nasta‘in, Allah berkata, ‘Ayat
ini antara bagian-Ku dan hamba-Ku, dan bagi
hamba-Ku apa yang ia minta! Apabila hamba
mengucap, ihdinash-shirathal-mustaqim, shirat-
hal-ladzina anamta alayhim ghayril-maghdhub
alayhim wa ladh-dhallin, Allah berkata, ‘Ini semua
untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia
minta, (Riwayat Muslim).

Karena menuntun kita berdoa, ayat ini menuntun
kita untuk menempatkan diri pada posisi yang tepat
dalam hubungan kita kepada Allah. Dengan berdoa,
kita menghindarkan diri dari kesombongan. Saat ber-
doa kita mengakui kerendahan, kefakiran, dan kehina-
an kita sekaligus mengakui Allah sebagai Mahatinggi,
Mahakaya, dan Mahamulia.

J"" r-é" 8 ;\axw
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguh-
nya orang-orang yang sombong tidak mau me-

nyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam
keadaan hina dina.” (Ghafir: 60).

Dengan berdoa, kita bersikap sopan di ha-
dapan-Nya. Oleh karena itu, ungkapan doa itu sendiri
juga perlu diiringi dengan sikap sopan. Perhatikanlah
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vang manusia hadapi, ada banyak masalah yang ma-

;msia jumpa
ua, tapi mengapa petunjuklah yang menjadi hal pen-

i, ada banyak kesulitan yang manusia te-

(ing Yang kita minta di sini?

singkatnya, itu karena hidup ini adalah perjalan-

.. Kita membutuhkan petunjuk, bahkan serangkaian
juk, ketika kita berada dalam perjalanan untuk

petun
sampai ke suatu tujuan, lebih-lebih bila itu adalah

perjalanan yang kita lakukan pertama kali.

Akan tetapi, petunjuk perjalanan berbeda-beda
bentuknya. Ada orang yang mengikuti petunjuk hati;
2 mengarah sesuai kata hatinya. Ada orang yang pe-
wnjuk rutenya tertulis, berupa daftar atau deretan
nama-nama tempat. Ada orang yang petunjuk rutenya
bersifat lisan: berjalanlah ke sana, lalu dari sana ambil
jalan ke sana, dan seterusnya. Ada orang yang petun-
juk jalannya adalah denah atau peta, yang tertera
tanda panah di atasnya. Ada orang yang petunjuk ja-
lannya adalah rambu-rambu dan papan petunjuk jalan.
Ada pula orang yang pengarah perjalanannya adalah
seorang pemandu (guide) yang sudah pernah atau
terbiasa melalui rutenya, atau bahkan sangat mengenal
dacrah-daerah yang dilintasinya. Yang terakhir inilah
yang lebih mudah. Apalagi kalau pemandunya adalah
Orang yang kita tuju, atau utusan orang itu. Nah, ini-
lah gambaran petunjuk jalan yang kita mintakan ke-
Pada Allah, Yang kita minta sebenarnya adalah

Pintu Enam ' 133




Allah tujuan hidup Rita,
maka Dialah sebaik-baik pemandu
atau pengarah pegalanan hidup kita.
Kita memohon kepadanya petunjuk
dalam, bentuk bimbingan pemandu,
yang tidak pernah membuat Rita Rhawatir
“salah jalan.



bermakna jalan yang terang atau jalan yang lapang
atau jalan yang gampang. Shirath dapat berarti jalan
vang di situ tidak ada yang berdesakan, tidak ada ke-
macetan, dan tidak ada yang menghalangi pandangan.
Sedangkan kata mustaqim berarti lurus; tidak berlik,
putus-putus, atau bahkan buntu. Jalan lurus adalah
ilustrasi untuk jalan yang paling pasti untuk sampai ke
tujuan, jalan yang paling cepat menuju tujuan, dan
jalan yang paling aman dan selamat sampai ke tujuan.
Jalan lurus adalah yang kita perlukan agar perjalanan
hidup tidak nyasar-nyasar, tidak tersendat-sendat, dan
tidak nabrak-nabrak.

Dari berbagai keterangan nas Al-Quran, kita
mengetahui bahwa jalan lurus yang dimaksud adalah
jalan (menuju) Allah, yang ditunjukkan oleh para
rasul.
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadarmu
(Muhammad) ruh (al-Quran) dengan perintah
Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui
apakah Kitab (al-Quran) dan apakah iman itu,
tetapi Kami jadikan al-Quran itu cahaya, dengan
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memahami, dan mengamalkan Al-Qur'an yang lem-
baran-lembarannya akan kami baca ini—Al-Qur'an
vang menjadi huda atau petunjuk bagi orang-orang
bertakwa (sebagaimana disebut di awal surah al-Baqa-
rah, yang berada sesudah al-Fatihah) yang mengimani-
nya.’

Pertanyaan selanjutnya, apa tanda bahwa kita
mendapatkan petunjuk dari Allah? Dan apa yang per-
lu dimiliki agar kita mendapatkan petunjuk dari
Allah?

Ciri atau tanda dari orang yang mendapat petun-
juk dari Allah adalah kelapangan dadanya pada Islam.
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Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat
hidayah (petunjuk), Dia akan membukakan dada-
nya untuk (menerima) Islam. Dan barangsiapa di-
kehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya
sempit dan sesak, seakan-akan dia (sedang) mendaki
ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa
kepada orang-orang yang tidak beriman. (al-Anam:
125).
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Orang yang mendapatkan petunjuk adalah orang
yang beriman kepada Allah. Modal untuk memperoleh
petunjuk adalah iman.

S g Al g
Siapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan

memberi petunjuk kepada hatinya. (at-Taghabun:
11).

Orang-orang yang ingin berada di jalan lurus per-
lu memiliki iman dan berpegang tegung kepada (tali
agama) Allah (i'tisham billah).
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Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah
dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya, maka
Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat
dan karunia dari-Nya (surga), dan menunjukkan
mereka jalan yang lurus kepada-Nya. (an-Nisa:
175).

Orang-orang yang berada di jalan lurus itu tidak
akan mengikuti Iblis. Iblis berkuasa atas manusia Ke-
tika manusia mengikutinya. Iblis sendiri bermaksud
menggelincirkan manusia ke dalam kesesatan.
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Mengapa kita terus meminta petunjuk jalan lurus
pada setiap shalat kita? Mengapa seorang mukmin
bahkan meminta hidayah setiap saat, baik pada waktu
melaksanakan shalat maupun di luar shalat, padahal ia
sendiri termasuk yang mendapat hidayah? Itu tidak
berarti bahwa seorang mukmin sedang berusaha
memperoleh sesuatu yang sudah ada. Seorang hamba
senantiasa membutuhkan Allah setiap saat dan di se-
gala situasi agar diberi keteguhan, kemantapan, tam-
bahan dan kelanjutan hidayah, karena ia tidak kuasa
mendatangkan manfaat atau mudarat kepada dirinya
kecuali Allah menghendaki. Oleh karena itu, Allah
selalu membimbingnya agar ia senantiasa memohon
kepada-Nya setiap saat dan supaya Dia memberikan
pertolongan, keteguhan, dan taufik.

Orang yang berbahagia adalah orang yang diberi
Allah taufik untuk memohon kepada Allah. Sebab,
Allah telah menjamin akan mengabulkan permohonan
seseorang jika ia memohon kepada-Nya, apalagi per-
mohonan orang yang memuji-Nya (samiallah liman
hamidah), apalagi permohonan orang yang dalam ke-
adaan terdesak dan sangat membutuhkan bantuan-Nya
siang ataupun malam.

Allah berfirman:

§
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sotensi untuk condong kepada jalan kesesatan. Itulah
nengapa kita juga diberi tuntunan doa seperti ini:

s il e g a3 3 gl £ 5
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(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Eng-
kau condongkan hati kami kepada kesesatan setelah
Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karu-

niakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi” (Al Tmran:

8).

Di magam spiritual mana saja Kita berada, kita
perlu hayati bahwa jalan yang lurus itu ialah hal ter-
baik yang perlu kita mohonkan. Hidayah ke jalan itu
adalah permintaan teragung, dan ketercapaiannya ada-
lah karunia termulia. Dan Allah telah mengajari kita
bagaimana memintakannya, yakni dengan lebih dulu
memuji-Nya lalu menegaskan kehambaan dan tauhid
kita. Dan inilah sebaik-baik wasilah, yaitu berwasilah
dengan memuji dan mengagungkan asma dan si-
fat-Nya serta berwasilah dengan penghambaan ke-
Pada-Nya dan pengesaan-Nya. Inilah salah satu sisi
kesempurnaan al-Fatihah, sebuah surah yang selalu
dibaca pelaku shalat dalam setiap rakaat shalatnya.[]
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Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu

untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku ba

gimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.
(al-Maidah: 3).

Apakah kata nikmat dalam ungkapan alladzina
anamta alayhim adalah nikmat agama? Untuk menge-
tahui jawabannya, kita bisa menyelidiki ungkapan-ung-
kapan serupa di bagian lain dalam Al-Quran, dan
melihat apakah di sana ada keterangan yang lebih
rinci tentang nikmat apakah yang dimaksud atau sia-
pakah yang mendapat nikmat tersebut.

Terdapat dua ayat Al-Qur'an yang ternyata menye-
but secara lebih spesifik siapa mereka yang telah Allah
beri nikmat, yaitu surah an-Nisa’ ayat 69 dan surah
Maryam ayat 58. Yang pertama menyebutkan bahwa
mereka adalah para nabi, shiddig, syuhada dan orang-
orang saleh.
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Dan siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad),
maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang

yang Allah beri nikmat, yaitu para nabi, para pen
cinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid,
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i ayat ini disebut empat golongyy, YANg telyy,

Di a}’;1 n nikmat itu: nabi, shiddiq, syahig
mendapéllzha Namun, ayat ini jugalah berbicy
orang saleh.
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Ayat lain yang merinci siapa yang telah diberi
nikmat oleh Allah adalah surah Maryam ayat 58, yang
menyebut satu kelompok saja, yaitu para nabi. Nabi-
nabi itu berasal dari keturunan Adam, pengikut Nuh
yang diselamatkan, keturunan Ibrahim dan Israil, serta
siapa saja yang Allah beri petunjuk dan pilih sebagai
nabi.
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Mereka (tokoh-tokoh yang telah disebutkan) itulah
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu
dari (golongan) para nabi dari keturunan Adam,
dan dari orang yang Kami bawa (dalam kapal)
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan
Israil (Yaqub) dan dari orang yang telah Kami beri
petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan
ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mere-

ka, maka mereka tunduk sujud dan menangis.
(Maryam: 58).

Di ayat ini disebutkan ciri mereka yang perlu
diteladani: jika dibacakan ayat Allah, mereka tersung-
kur sujud dan meneteskan air mata. Ini menunjukkan
kualitas spiritual yang luar biasa, yang tidak mudah
dimiliki oleh orang biasa. Orang-orang yang tergolong
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shiddiq, syuhada dan shalihin-lah yang dapat mende-
kati ketinggian spiritual mereka.

Surah an-Nisa' ayat 69, yang sebelumnya kita ba-
has, menyebut tiga golongan itu dengan kesan bahwa
mereka ini golongan yang masing-masing berdiri sen-
diri. Penyebutan ketiganya tidak harus dipahami da-
lam pengertian bahwa, misalnya, seorang shiddiq bu-
kanlah seorang syahid atau sebaliknya. Ketiga kategori
tersebut dapat dipahami sebagai istilah yang cair. Ini
terlihat misalnya dari isyarat surah al-Hadid ayat 19.
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Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang tulus
hati (pencinta kebenaran) dan saksi-saksi di sisi
Tuhan mereka. Mereka berhak mendapat pahala

dan cahaya. (al-Hadid: 19).

Ayat tersebut tampak menyamakan shiddiq de-
ngan syuhada. Dengan demikian, ada jalan bagi kita
untuk tidak memahami shiddiq, syuhada, dan shalihin
sebagai kategori untuk memilah.

Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa kualitas
spiritual para shiddiq dan syuhada membuat mereka
dianugerahi pahala (ajr) dan cahaya (nur). Nur adalah
petunjuk, sarana petunjuk, sarana untuk keluar dari
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kegelapan, dan sarana menuju jalan yang lurus (shirath

mustaqim). Sehingga, nur inilah yang diperlukan oleh

orang-orang yang memohon petunjuk jalan lurus.
Dari mana nur (cahaya) ini memancar? Cahaya

ini terpancar dari Kitabullah. Allah berfirman:
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Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari
Allah, dan kitab yang menjelaskan. Dengan Kitab
itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang
mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan
(dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang
itu dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-
Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus. (al-
Mz’idah: 15-16).

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah ca-
haya yang menjadi petunjuk untuk keluar dari Kege-
lapan dan mengarahkan kita ke jalan lurus. Dengan
demikian, orang-orang yang ingin berada di jalan lu-
rus perlu mengikuti cahaya yang dipancarkan oleh
Kitabullah.

Sampai sini menjadi sangat jelas bahwa nikmat
Jalam ungkapan “orang-orang telah Allah beri nik

nat” lebih mengarah kepada nikmat agama, dan bu
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kan nikmat dunia. Yang dimaksud di sini bukanlah
nikmat kekayaan, nikmat kedudukan, nikmat kese-
nangan, nikmat kesehatan, ataupun nikmat keamanan.
Yang dimaksud di sini adalah nikmat-nikmat seperti
mengenal Allah, mengenal Rasul-Nya, kemampuan
membaca atau menerima petunjuk dari Kitab-Nya,
kemampuan merasakan lezatnya beribadah, atau kete-
tapan hati untuk senantiasa di atas jalan tauhid.

Ringkasnya, nikmat yang dimaksud di sini adalah
nikmat yang membedakan antara orang beriman dan
orang yang ingkar. Nikmat dunia diterima baik oleh
yang beriman atau kafir. Sedangkan nikmat agama
diterima oleh yang mengimani dan diabaikan oleh
yang mengingkari.

Nikmat agama adalah anugerah yang sangat besar
kepada manusia, namun banyak manusia yang tidak
mensyukuri nikmat besar ini. Ada yang mengingkari
atau menolak nikmat ini, bahkan mencoba menghi-
Jangkan nikmat ini, sehingga mereka masuk dalam
kategori orang yang dimurkai (al-maghdhub alayhim).
Ada pula yang sebatas mengabaikannya dan melesta-
rikan keyakinan dan tradisi yang menyimpang sehing-
ga mereka masuk dalam kategori orang yang tersesat
(adh-dhallin).

Ada yang mengetahuinya sebagai kebenaran, na-
mun tidak berkehendak untuk mengikuti atau meng-
amalkannya (al-maghdhub alayhim). Ada pula yang
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tidak mengetahuinya sama sekali, tidak pula berkehen-
dak mempelajarinya, dan tidak pula peduli apakah ia
berada dalam kebenaran (adh-dhallin).

Ada yang berada dekat sekali dengan jalan lurus
namun enggan mengikuti atau menempuh jalan lurus
itu untuk mengarah ke tujuan (al-maghdhub alayhim).
Ada pula yang tampak mengarah ke tujuan namun
berada jauh dari jalan lurus (adh-dhallin).

Dari mana kita dapat menarik kesimpulan tentang
perbedaan antara “orang yang dimurkai’ dan “orang
yang tersesat’?

Petunjuk pertama adalah dari hadis riwayat saha-
bat ‘Adiy bin Hatim yang menyebutkan sabda
Rasulullah saw. bahwa al-maghdhub alayhim (contoh-
nya) adalah orang-orang Yahudi (yang Qur’an berce-
rita tentang kemurkaan terhadap mereka), dan adh-
dhallin (contohnya) adalah orang-orang Nasrani (vang
Qur’an bercerita tentang penyimpangan mereka). Kita
bisa memahami keterangan Rasul ini sebagai petunjuk
untuk menggali apa perbuatan orang Yahudi vang
mendatangkan murka Allah, dan apa sikap orang
Nasrani yang membuat mereka tersesat.

Dalam beberapa ayat Al-Qur'an, kita temukan
kata kemurkaan yang berhubungan dengan bangsa
Yahudi. Pertama, surah al-Baqarah ayat 90.
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Sangatlah buruk (perbuatan) mereka men]ual diri-
nya, dengan mengingkari apa yang diturunkan
Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan
karunia-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya. Karena itulah mereka
menanggung kemurkaan demi kemurkaan. Dan ke-
pada orang-orang kafir (ditimpakan) azab yang
menghinakan. (al-Baqarah: 90).

Kedua, al-Ma’idah ayat 60.
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Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah akan aku
beritakan kepadamu tentang orang yang lebih bu-
ruk pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah?
Yaitu, orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, di
antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi
dan (orang yang) menyembah Thaghut” Mereka itu

lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan
yang lurus. (al-Ma’idah: 60).
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Keliga, al-Bagarah ayat 61.
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai
Musa! Kami tidak tahgn hanya (makan) dengan
satu macam makanan saja, maka mohonkanlah
kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi
kami apq yang ditumbuhkan bumi, seperti: sa-
yur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas
dan bawang merah” Diag (Musa) menjawab,
‘Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk seba-
gai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu
kota, pasti kamu akan memperoleh apa yang kamu
minta.” Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan
kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat ke-
murkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mere-
ka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh
para nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang
demikian itu karenq mereka durhaka dan melam-
paui batas. (al-Baqarah: 61),
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Keempat, al-Araf ayat 152.
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Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan (If;-
tung) anak sapi (sebagai sembahannya), kelak akan
menerima kemurkaan dari Tuhan mereka dan ke-
hinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlgh

Kami memberi balasan kepada orang-

orang yang
berbuat kebohongan. (al-Araf: 152).

Kemurkaan juga disebutkan ter

tuju kepada orang-
orang munafik.
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“Orang yang melapangkan dadanya untuk kekafir-
an, maka kemurkaan Allah menimpanya dan bagi-
nya azab yang besar” (an-Nahl: 106).

Dan masih beberapa lagi kategori manusia yang
disebut mendapat kemurkaan dari Allah, namun ma-
sih bisa dikelompokkan entah sebagai Yahudi, muna-
fik, ataupun Kkafir.

Pada sisi lain, kita menemukan ungkapan tentang
kesesatan yang berkaitan dengan Ahlul Kitab, terutama
dari kaum Nasrani, misalnya di ayat berikut:
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Ja-
nganlah kamu berlebih-lebihan dengan cara yang
tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat
dahulu dan (telah) menyesatkan banyak (manusia),

dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus.”
(al-Mga’idah: 77).

Kesesatan juga disebutkan terkait orang-orang
musyrik. Misalnya pada ayat:

- o )/ //"Li_ . o )
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Dan sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan se-
bagian besar di antara kamu. Maka apakah kamu
tidak mengerti? (Yasin: 62).

Dengan demikian terlihat “kemurkaan” dapat ter-
asosiasi dengan orang Yahudi, orang munafik, ataupun
kafir. Sementara “kesesatan” dapat terasosiasi dengan
orang Nasrani dan orang kafir musyrik. Ini terlihat
memiliki segi keselarasan dengan pandangan ulama
yang memperhatikan munasabah antara akhir surah
al-Fatihah dan awal surah al-Baqarah, bahwa al-magh-
dhub ‘alayhim adalah kaum munafik (yang disinggung
di al-Baqarah: 8-20), adh-dhallin adalah kaum kafir
(yang disinggung di al-Baqarah: 6-7), dan alladzina
aniamta alayhim adalah orang-orang bertakwa yang
meraih falah (yang disinggung di al-Baqarah: 2-5).
Atau pendapat serupa yang berbeda: bahwa al-magh-
dhub ‘alayhim adalah kaum kafir (yang dibicarakan di
al-Bagarah: 6-7), adh-dhallin adalah kaum munafik
(yang dibicarakan di al-Baqarah: 8-20)—dan alladzina
aniamta ‘alayhim adalah kategori manusia di al-Baqa-
rah: 2-5.

Perenungan sebagian ulama atas berbagai petun-
juk terkait, di antaranya mengarah pada pembedaan
“alladzina anamta ‘alayhim” sebagai orang-orang yang
mendapatkan baik nikmat ilmu maupun nikmat amal,
“al-maghdhub ‘alayhim” sebagai mereka yang menda-
patkan ilmu namun kosong amalnya, dan “adh-
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dhallin” sebagai mereka yang beramal namy
ilmunya. Al-mukhill bil-amal fasig maghdhyp alayh
wal-mukhill bil-aql jahil dhall. Demikian, dirumygy,
para mufasir.

Mereka yang berilmu tapi tidak beramal, yakn;
tidak berusaha menjalankan perintah Allah yang dike.
tahuinya, atau melanggar larangan Allah yang diket,.
huinya, maka mereka terancam mendapatkan murka

Contohnya adalah mereka yang mengetahui larangan

membunuh tapi melakukannya, dikatakan bahwa Allah
murka dan melaknat mereka:

n kOSOn
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Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin de-
ngan sengaja maka balasannya ialah Jahannam,
kekal ia di dalamnya, Allah pun murka kepadanya,

dan mengutuknya serta menyediakan azab yang
besar baginya. (an-Nisa’: 93).

Sebaliknya, mereka yang beramal namun tidak
dilandasi ilmu, maka mereka rawan tersesat. Di luar

yang benar, tersisalah kesesatan, sebagaimana difi
mankan:;

P V) g s s
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“Tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan kese-
satan.” (Yunus: 32).

Dengan demikian, doa di akhir al-Fatihah adalah
untuk mendapatkan petunjuk agar selamat dari
kemurkaan dan kesesatan—dari keadaan mengetahui
perintah dan larangan tapi tidak mengindahkan, atau
keadaan melakukan perbuatan tapi tanpa dasar yang
benar. Wallahu a’lam.

Dalam perjalanan hidup, ada orang yang berada
di jalan yang semestinya tapi suka melanggar aturan
di jalan itu. Ada pula orang yéng menyimpang dari
jalan yang semestinya tapi berlalu lintas dengan baik.
Semoga kita termasuk yang berada di jalan yang benar
sekaligus menempuh perjalanan dengan baik. Billahit-
tawfiq wal-hidayah.

Mereka yang melakukan pelanggaran di jalan pada
hakikatnya menunjukkan ketidaksukaan terhadap atur-
an. Maka balasannya adalah ketidaksukaan juga.
Mereka tidak disukai baik oleh pengatur maupun
pengguna jalan yang lain. Di sini tampaklah suatu
rahasia ungkapan al-maghdhub ‘alayhim, yang tidak
menunjukkan siapa yang memurkai mereka, sehingga
tu dapat bermakna mereka dimurkai oleh siapa saja,
baik Sang Khalik ataupun sesama makhluk.

Sedangkan mereka yang menyimpang dari jalan
semestinya, pada hakikatnya menunjukkan sikap men-
jauh darj tujuan. Maka balasannya adalah kesesatan;
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tujuan pun menjauh dari mereka. Di sinilah tampak
suatu keserasian mengapa adh-dhallin disebut lebih
belakangan. Yang menjauh dari jalan semestinya dan
sekaligus menjauh dari tujuannya, disebut lebih bela-
kangan dari yang masih berada di jalan semestinya
tapi tidak mendekat kepada tujuannya.

Dari sini dapat dipahami pendapat sebagian ula-
ma yang menghubungkan kata aamiin dengan amn
(keamanan). Manusia yang menempuh perjalanan la-
zimnya mengharapkan keamanan sampai tujuan—
aman karena tidak ada masalah di jalan, dan aman
karena tidak salah jalan. Tidak ada masalah karena
jalan-hidupnya benar, dan tidak salah karena
pandangan-hidupnya benar. Wallahu a’lam.

x5 %

Alhamdulillah tafsir sederhana ini akhirnya ram-
pung disusun pada bulan Zulhijah 1445 Hijriah, pada
musim dingin di kota Sydney, setelah dimulai pada
musim dingin di kota Madinah empat setengah tahun
sebelumnya. Semoga Allah mengalirkan manfaatnya,
menambahkan berkahnya, dan memberi balasan ter-
baik bagi yang menyusun maupun yang membaca.
Amin.

Allahumma shalli ‘ala sayyidina Muhammad wa
ala alihi washahbihi wa sallim.|)
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